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ABSTRACT 
This paper empirically analyzes the effect of auditee and auditor characteristics on audit delay. 
Specifically, auditee characteristics used are profitability, solvability, and company size while auditor 
characteristics used are audit-firm size, auditor opinion, and audit tenure. This research was 
conducted on trade, services, and investment sector in 2013-2017 and produced 370 samples which 
are chosen by using purposive sampling. The technique analysis used is multiple regression analysis. 
The results of the study indicate that profitability and auditor opinion has a positive effect on audit 
delay while audit-firm size has a negative effect on audit delay. Whereas solvability, company size, 
and audit tenure has not a significant effect on audit delay. 
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan wujud laporan hasil pertanggungjawaban dari pihak manajemen 
terkait pengurusan dan pengawasan terhadap suatu perusahaan pada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Laporan keuangan menjadi referensi informasi yang kredibel untuk pembuatan keputusan (Alkhatib 
dan Marji, 2012). Berdasarkan hal tersebut, laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif 
diantaranya dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan (Turel dan Tuncay, 2016). Maka 
dari itu, manajemen memerlukan jasa auditor independen untuk mengevaluasi kemudian menyatakan 
opini atas kewajaran laporan keuangan melalui laporan auditor. 
Untuk menyelesaikan laporan auditor, auditor tentu membutuhkan waktu. Lamanya waktu 
untuk menyelesaikan audit disebut audit delay atau audit report lag, yang dideskripsikan sebagai 
periode antara akhir tahun keuangan perusahaan hingga tanggal laporan auditor (Khoufi, N. dan 
Khoufi, W., 2018). Audit delay berdampak terhadap unsur ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Jika auditor terlambat menyelesaikan laporan auditor, maka perusahaan juga terlambat 
menyampaikan laporan keuangan sehingga nilai relevansi informasi berkurang, tingkat kepercayaan 
investor menurun, asimetri informasi meningkat, dan ketidakpastian keputusan terjadi. Jika 
perusahaan publik terlambat, maka sanksi diberikan sesuai Peraturan Nomor I-H dalam Lampiran 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor: Kep-307/BEJ/07-2004 yang saat ini diganti menjadi 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) sebelumnya telah menetapkan Peraturan Nomor 
X.K.2 pada Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-36/PM/2003. Peraturan tersebut 
selanjutnya direvisi oleh Bapepam dan Lembaga Keuangan dengan mengeluarkan Peraturan Nomor 
X.K.2 sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-
346/BL/2011. Revisi peraturan tersebut dilakukan karena terdapat perubahan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) akibat program konvergensi IFRS tahun 2012. Berdasarkan Peraturan 
Nomor X.K.2 tahun 2011, laporan keuangan perusahaan wajib diungkapkan kepada Bapepam dan LK 
selambat-lambatnya akhir bulan ketiga terhitung setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 
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Walaupun peraturan telah dipertegas, BEI masih menemukan perusahaan yang tidak memenuhi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tahun 2013-2017 seperti pada Gambar 1.  
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Sumber: www.idx.co.id (diolah oleh penulis) 
Gambar 1. Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Periode 
2013-2017 
Salah satu pemicu atas keterlambatan yakni penyelesaian audit (audit delay) yang semakin 
lama sehingga penyampaian laporan keuangan tidak bisa dilaksanakan tepat waktu. Alasan 
keterlambatan tersebut telah dijelaskan oleh beberapa perusahaan. Misalnya, tahun 2015, Trikomsel 
Oke Tbk (TRIO) menghadapi permasalahan terkait perbedaan jumlah utang dimana PT Gapura Aetha 
Semesta (GAS) mengklaim jumlah utang senilai Rp 1,53 miliar sedangkan perusahaan hanya mencatat 
senilai Rp 619,87 juta (www.wartaekonomi.com). Sementara itu, Ancora Indonesia Resources Tbk 
(OKAS) menyampaikan alasan keterlambatan penyampaian laporan keuangan per 31 Desember 2016 
karena terkendala dalam kelengkapan dokumen pada anak perusahaan untuk penyusunan laporan 
keuangan auditan (www.idx.co.id). 
Khoufi, N. dan Khoufi, W. (2018) menemukan adanya hubungan antara audit factors dan 
company characteristic pada audit delay di Perancis. Di Indonesia, Maggy dan Diana (2018) 
menjelaskan penyebab audit delay berasal dari karakteristik perusahaan dan auditor. Hasil penelitian 
menggambarkan adanya pengaruh positif dari solvabilitas dan pengaruh negatif dari ukuran 
perusahaan terhadap audit delay. Sedangkan profitabilitas dan ukuran KAP tidak menunjukkan adanya 
pengaruh dengan audit delay.  
Prameswari dan Yustrianthe (2015) mengemukakan bahwa audit delay dipengaruhi oleh 
profitabilitas dan ukuran KAP. Apabila perusahaan melaporkan tingkat profitabilitas yang tinggi dan 
diaudit oleh KAP Big Four atau afiliasinya, maka audit delay berlangsung lebih singkat. Sementara 
itu, Wiyantoro dan Usman (2018) menemukan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit 
delay. Apabila perikatan audit semakin lama, maka rentang waktu audit delay semakin singkat. 
Perbedaan lamanya audit delay disebabkan oleh berbagai faktor dari karakteristik auditee dan 
auditor. Dengan demikian, tujuan penelitian ini yakni untuk menguji pengaruh profitabilitas, 
solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini auditor, dan audit tenure terhadap audit delay. 
Penelitian ini dilaksanakan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang tercatat di BEI periode 
2013-2017. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teori Keagenan 
Teori keagenan yakni teori yang menggambarkan hubungan antara pemilik dan manajer yang 
terikat dalam sebuah kontrak kerja atas persetujuan bersama. Menurut Eisenhardt (1989) teori 
keagenan mengungkapkan adanya kesenjangan antara pemilik dan manajer. Keterbatasan informasi 
pemilik mengakibatkan munculnya keraguan atas kebenaran laporan keuangan sehingga memuculkan 
permintaan auditing terhadap laporan keuangan. Auditor dibutuhkan untuk memverifikasi laporan 
keuangan dan memberikan legitimasi atas kinerja manajer. 
Teori Sinyal 
Teori sinyal mengemukakan bahwa informasi yang dipublikasikan perusahaan bertujuan untuk 
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memberikan petunjuk atau sinyal kepada pihak luar mengenai prospek perusahaan (Rahmawati, 2015). 
Perusahaan yang memiliki kabar baik terkait informasi dalam laporan keuangannya cenderung lebih 
cepat menyelesaikan audit. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan dapat diterbitkan tepat waktu 
sehingga memberikan sinyal yang relevan untuk pengambilan keputusan. 
Audit Delay  
Menurut Lestari dan Nuryatno (2018) audit delay yaitu periode waktu penyelesaian audit atas 
laporan keuangan. Periode tersebut diukur menurut lamanya jumlah hari mulai tanggal tutup buku 
perusahaan yakni per 31 Desember hingga tanggal saat laporan auditor selesai ditandatangani. Panjang 
pendeknya audit delay menjadi penentu pemenuhan unsur ketepatan waktu. 
Karakteristik Auditee 
Karakteristik auditee merupakan sifat yang secara spesifik dimiliki oleh perusahaan dan 
menjadi ciri khas tersendiri (Puspitasari dan Sari, 2012). Karakteristik auditee yang digunakan yakni 
profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan. 
Karakteristik Auditor 
Karakteristik auditor merupakan karakteristik yang berasal dari pihak auditor yang 
melaksanakan audit suatu perusahaan. Karakteristik auditor yang digunakan yaitu ukuran KAP, opini 
auditor, dan audit tenure. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Tingginya tingkat profitabilitas memberikan kabar baik sehingga penyelesaian audit lebih 
singkat karena manajemen ingin segera menyampaikan laporan keuangan kepada publik (Arifuddin, et 
al., 2017). Pandangan lain dijelaskan Estrini dan Laksito (2013) bahwa profitabilitas yang tinggi 
memperpanjang audit delay. Hal ini karena terdapat information risk yang dihadapi oleh auditor 
seperti terjadinya manipulasi laba sehingga auditor lebih waspada dan teliti yang kemudian berdampak 
terhadap waktu penyelesaian audit lebih lama. Hipotesis dalam penelitian ini yakni: 
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
Debt ratio yang tinggi menggambarkan adanya masalah keberlangsungan hidup perusahaan, 
yang pada akhirnya mempengaruhi sikap kehati-hatian dan kecermatan auditor sehingga memicu audit 
delay semakin lama. Hal ini sejalan dengan Lestari dan Nuryatno (2018). Namun, Sumantri, dkk. 
(2018) menjelaskan bahwa tidak semua perusahaan menilai utang tinggi sebagai berita buruk. Ada 
kemungkinan perusahaan dengan solvabilitas tinggi mampu menyelesaikan audit tepat waktu guna 
meyakinkan dan menghilangkan kecurigaan dari pihak-pihak yang berkepentingan. Hipotesis dalam 
penelitian ini yakni: 
H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Ukuran perusahaan menggambarkan penggolongan besar kecilnya perusahaan. Perusahaan 
besar lebih konsisten menyelesaikan audit dan menyampaikan laporan keuangan tepat waktu karena 
didukung sumber daya yang memadai (Khoufi, N. dan Khoufi W., 2018). Arifuddin, et al. (2017) 
memperoleh hasil yang berlawanan dimana perusahaan besar juga berpotensi mengalami 
keterlambatan penyelesaian audit karena menghadapi kompleksitas transaksi yang meningkatkan 
risiko kesalahan interpretasi dan penyajian laporan keuangan. Hipotesis dalam penelitian ini yakni: 
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay 
Ukuran KAP menunjukkan tingkat reputasi dari masing-masing KAP. KAP Big Four atau 
afiliasinya bekerja lebih efektif dan efisien karena didukung sumber daya yang besar dan lebih 
kompeten sehingga produktifitas kerja lebih tinggi yang menyebabkan penyelesaian audit semakin 
singkat (Evans, 2017). KAP Big Four juga mempunyai motivasi tinggi untuk memenuhi ketepatan 
waktu guna mempertahankan reputasinya (Prameswari dan Yustrianthe, 2015). Namun, Sari dan 
Priyadi (2016) menemukan bahwa KAP Big Four atau afiliasinya belum tentu menyelesaikan audit 
tepat waktu karena KAP tersebut memiliki jumlah klien lebih banyak. Hipotesis dalam penelitian ini 
yakni: 
H4: Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. 
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Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 
Perusahaan yang menerima opini WTP mengalami penyelesaian audit lebih singkat karena 
tidak ada permasalahan yang perlu didiskusikan antara klien dengan auditor (Arifa, 2013). Hal ini 
sejalan dengan Arifuddin, et al. (2017). Namun, perusahaan dengan opini WTP juga dapat mengalami 
audit delay lebih lama karena pemberian opini tersebut harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu dan 
didukung dengan bukti audit yang cukup dan tepat (Lestari dan Nuryatno, 2018). Hipotesis dalam 
penelitian ini yakni: 
H5: Opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. 
Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 
Semakin panjang audit tenure, maka pemahaman auditor atas karakteristik, risiko bisnis, 
operasi, kondisi internal, dan sistem akuntansi suatu perusahaan semakin baik sehingga audit delay 
lebih singkat (Arifuddin, et al., 2017). Sebaliknya, auditor baru belum mempunyai pengetahuan secara 
mendalam terkait karakteristik perusahaan sehingga membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 
yang kemudian berdampak pada penyelesaian audit lebih lama. Hipotesis dalam penelitian ini yakni: 
H6: Audit tenure berpengaruh terhadap audit delay. 
 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian yang diterapkan yakni penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 
yakni perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang tercatat di BEI tahun 2013-2017. 
Pengambilan sampel dilaksanakan sesuai metode purposive sampling dan dihasilkan sebanyak 370 
unit analisis dari 74 sampel penelitian. 
Definisi Operasional 
Audit Delay 
Audit delay merupakan periode waktu antara akhir tahun fiskal perusahaan dan tanggal 
laporan auditor (Khoufi, N. dan Khoufi, W., 2018). Menurut Khoufi, N. dan Khoufi, W. (2018) rumus 
audit delay yakni: 
Rdi,t  = DSi,t  - DCi,t 
Keterangan: 
Rdi,t   = Periode penyelesaian laporan auditor dalam jumlah hari untuk setiap perusahaan i dan tahun t. 
DSi,t  = Tanggal laporan auditor ditandatangani untuk setiap perusahaan i dan tahun t. 
DCi,t  = Tanggal penutupan tahun buku untuk setiap perusahaan i dan tahun t. 
Profitabilitas 
Profitabilitas yakni rasio untuk melihat tingkat kemampuan perusahaan dalam memberikan 
kontribusi keuntungan (Kasmir, 2010:115). Menurut Arifuddin, et al. (2017) rumus profitabilitas 
yaitu: 
 
Solvabilitas 
Solvabilitas yakni rasio untuk melihat seberapa banyak aktiva perusahaan dibiayai dengan 
utang (Kasmir, 2010:112). Menurut Mawardi (2017) rumus solvabilitas yaitu: 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan yakni pengukuran atau skala yang menggolongkan besar kecilnya 
perusahaan (Arifuddin, et al., 2017). Rumus yang digunakan sejalan dengan Arifuddin, et al. (2017) 
yaitu: 
 
Ukuran KAP 
KAP yaitu organisasi akuntan publik yang menerima izin resmi dari Menteri Keuangan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk mendirikan usaha pada bidang penyediaan jasa 
profesional berkaitan dengan praktik akuntan publik (Agoes, 2017).  Ukuran KAP diproksikan dengan 
variabel dummy sejalan dengan  Prameswari dan Yustrianthe (2015) bahwa: 
1) Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four atau afiliasinya, maka dikategorikan nilai dummy 1. 
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2) Jika KAP non Big Four mengaudit suatu perusahaan, maka dikategorikan nilai dummy 0. 
Opini Auditor 
Opini auditor yakni pendapat yang disampaikan oleh auditor atas penilaian kewajaran laporan 
keuangan perusahaan (Messier, et al., 2014:58). Opini auditor diproksikan dengan variabel dummy 
sejalan dengan Khoufi, N. dan Khoufi, W. (2018) bahwa: 
1) Jika perusahaan memperoleh opini WTP, maka dikategorikan nilai dummy 1. 
2) Jika perusahaan memperoleh selain opini WTP, maka dikategorikan nilai dummy 0. 
Audit Tenure 
Audit tenure yaitu lamanya perikatan audit dari pihak auditor dengan klien yang sama selama 
periode tertentu secara berturut-turut (Wan Hussin, et al., 2018). Audit tenure diukur dengan variabel 
dummy sesuai penelitian Daratika (2018) bahwa: 
1) Jika audit tenure selama ≥ 3 tahun, maka dikategorikan nilai dummy 1. 
2) Jika audit tenure selama < 3 tahun, maka dikategorikan nilai dummy 0. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data terdiri dari statistik deskripif, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis. Statistik 
deskriptif yaitu gambaran statistik untuk melakukan analisis data penelitian tanpa menyusun 
kesimpulan (Sugiyono, 2017:147). Selanjutnya, untuk menilai tingkat kelayakan model regresi, maka 
dilakukan uji asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
serta uji autokorelasi. Untuk melihat pengaruh variabel penelitian, maka dilaksanakan uji hipotesis 
yakni uji koefisien determinasi, uji F, serta uji T. 
 
HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 
Jenis Pengujian ROA DAR LNTA KAP OPINI TENURE 
Uji Normalitas       
Hasil Uji K-S Test 0,076 
Simpulan Sig. 
Uji Multikolinearitas       
Nilai Tolerance 0,913 0,868 0,927 0,854 0,979 0,988 
Nilai VIF 1,095 1,152 1,079 1,171 1,021 1,013 
Simpulan Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. 
Uji Heteroskedastisitas       
Hasil Uji Park 0,270 0,466 0,485 0,679 0,337 0,088 
Simpulan Sig. 
Uji Autokorelasi       
Hasil Uji Runs Test 0,581 
Simpulan Sig. 
Sumber: Data diolah SPSS 
Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk melihat apakah data residual terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2016:154). Hasil uji ini dengan data awal memperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 yakni 
di bawah tingkat signifikansi 0,05 sehingga data belum berdistribusi normal. Data kemudian 
diperbaiki dengan outlier dan transformasi. Berdasarkan Tabel 1, nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 
0,076 yaitu di atas tingkat signifikansi 0,05 sehingga data terdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas untuk mengamati apakah dalam model regresi ditemukan hubungan antar 
variabel bebas (Ghozali, 2016:103). Berdasarkan Tabel 1, secara individual variabel independen 
memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, variabel independen terbebas 
dari multikolinearitas.  
Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2016:134) pengujian ini untuk menemukan perbedaan varian dari residual 
sebuah pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara uji heterokedastisitas adalah uji park. 
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Berdasarkan Tabel 1, nilai Sig. dari masing-masing keenam variabel bebas tersebut di atas tingkat 
signifikansi 0,05 sehingga model regresi bersifat homogen. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi untuk membuktikan ada atau tidaknya korelasi atau hubungan antara 
kesalahan pengganggu saat periode t dengan periode t-1 (Ghozali, 2016:107). Berdasarkan Tabel 1, 
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,581 yakni di atas tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, 
model regresi terbebas dari asumsi autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Uji hipotesis yang paling sesuai dalam penelitian ini yakni analisis regresi linear berganda. 
Berdasarkan Tabel 4, model penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
AD = 3,927 + 2,486 ROA - 0,155 DAR + 0,013 LNTA – 0,275 KAP + 0,352 OPINI – 0,131 
TENURE + error 
Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 2. Hasil Uji R
2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,315a ,099 ,078 ,81623 
     Sumber: Data diolah SPSS 
Koefisien determinasi untuk memeriksa tingkat keterikatan atas kontribusi penjelasan variabel 
bebas pada variasi variabel terikat. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,078 artinya variabel terikat berupa audit delay hanya dapat dijelaskan sebesar 7,8% oleh variabel 
profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini auditor, dan audit tenure. 
Sedangkan sisanya sebesar 92,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 
Uji F 
Tabel 3. Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19,055 6 3,176 4,767 ,000b 
Residual 173,220 260 ,666   
Total 192,275 266    
      Sumber: Data diolah SPSS 
Uji F untuk menguji apakah dua atau lebih variabel bebas secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016:171). Berdasarkan Tabel 3, keenam variabel bebas tersebut 
secara bersama-sama menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,000 yakni di bawah tingkat signifikansi 0,05. 
Hal ini menandakan bahwa profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini auditor, 
dan audit tenure secara simultan berpengaruh terhadap audit delay. 
Uji T 
Uji T untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial atau individual berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016:97). Berdasarkan Tabel 4, profitabilitas, ukuran KAP, dan 
opini auditor menghasilkan nilai Sig. di bawah 0,05 sehingga secara individual variabel tersebut 
berpengaruh terhadap audit delay. Sementara itu, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan audit tenure 
menghasikan nilai Sig. di atas 0,05 sehingga secara individual variabel tersebut tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
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Tabel 4. Hasil Uji T 
Coefficients 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,927 ,331  11,873 ,000 
ROA 2,486 1,129 ,136 2,202 ,029 
DAR -,155 ,236 -,041 -,654 ,513 
LNTA ,013 ,011 ,071 1,160 ,247 
KAP -,275 ,108 -,162 -2,541 ,012 
OPINI ,352 ,101 ,207 3,472 ,001 
TENURE -,131 ,191 -,041 -,685 ,494 
a. Dependent Variable: LN_KUADRAT_RES_1 
 Sumber: Data diolah SPSS 
Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil uji regresi menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay 
sehingga hipotesis diterima. Hasil ini sejalan dengan Akingunola, et al. (2018). Teori sinyal didukung 
oleh hasil penelitian dimana ROA merupakan salah satu informasi yang memberikan sinyal terkait 
kinerja perusahaan. Tingginya rasio profitabilitas merupakan kabar baik yang seharusnya segera 
dipublikasikan kepada publik. Namun, dalam pengauditan auditor juga menghadapi information risk 
yakni risiko informasi yang disebabkan karena kemungkinan tidak akuratnya laporan keuangan seperti 
indikasi terjadinya manipulasi laba. Hal ini tentu meningkatkan perhatian auditor sehingga rentang 
waktu penyelesaian audit lebih lama.  
Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil uji regresi menyebutkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay 
sehingga hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan Khoufi, N. dan Khoufi, W. (2018). Teori 
sinyal tidak didukung oleh hasil penelitian. Rasio utang yang tinggi tidak selalu menjelaskan kondisi 
keuangan perusahaan yang buruk asalkan diungkapkan secara memadai sehingga besar kecilnya 
jumlah utang tidak menghambat kinerja auditor dalam pengauditan. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Hasil uji regresi menyebutkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay sehingga hipotesis ditolak. Mazkiyani dan Handoyo (2017) mendukung hasil penelitian. Hal ini 
karena semua perusahaan menghadapi tekanan yang sama dari para investor, pengawas permodalan, 
maupun pemerintah agar menyelesaikan audit tepat waktu. Selain itu, hal ini didukung data 
pengamatan dimana nilai aset dari setiap perusahaan dari tahun ke tahun tidak mengalami perubahan 
yang signifikan. 
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay 
Hasil uji regresi menyebutkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay 
sehingga hipotesis diterima. Evans (2017) serta Khoufi, N. dan Khoufi, W. (2018) mengungkapkan 
hasil yang sama. Teori keagenan didukung oleh hasil penelitian dimana perusahaan membutuhkan jasa 
audit untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four 
atau afiliasinya mampu menyelesaikan audit tepat waktu. Hal ini karena KAP tersebut mempunyai 
sumberdaya yang mampu mendukung peningkatan profesionalisme auditor sehingga penyelesaian 
audit semakin singkat dengan tujuan untuk mempertahankan reputasi pada KAP.  
Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 
Hasil uji regresi menyebutkan bahwa opini auditor berpengaruh positif terhadap audit delay 
sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan Arifuddin, et al. (2017). Teori sinyal 
didukung oleh hasil penelitian dimana opini auditor memberikan sinyal dalam pengambilan keputusan. 
Dasar pemberian opini dilakukan berdasarkan temuan audit. Pemberian opini WTP harus memenuhi 
kriteria-kriteria tertentu yang didukung oleh bukti audit. Dalam hal ini, auditor mungkin menghadapi 
kendala dimana manajemen kurang bekerjasama dalam memberikan informasi sehingga pemberian 
opini auditor semakin mudur dan memicu audit delay semakin lama. 
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Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 
Hasil uji regresi menyebutkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay 
sehingga hipotesis ditolak. Dao dan Pham (2014) memperoleh hasil yang sama. Menurut data 
pengamatan, distribusi frekuensi perusahaan dengan audit tenure ≥ 3 tahun dan < 3 tahun 
menunjukkan jumlah yang tidak seimbang yakni 20:247. Ketidakseimbangan distribusi frekuensi 
tersebut menjadi penyebab hasil uji tidak signifikan. Namun, hal ini mengindikasikan bahwa auditor 
dan klien telah mematuhi Peraturan OJK Nomor 23/POJK.03/2017 dengan membatasi penggunaan 
jasa akuntan publik paling lama selama 3 tahun berturut-turut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka profitabilitas dan opini auditor berpengaruh positif 
terhadap audit delay. Perusahaan yang melaporkan tingkat profitabilitas tinggi serta memperoleh opini 
WTP mengalami audit delay lebih lama. Sedangkan ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit 
delay. KAP Big Four atau afiliasinya mempunyai sumberdaya baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif yang mampu mendukung penyelesaian audit tepat waktu. Sementara itu, variabel 
solvabilitas, ukuran perusahaan, dan audit tenure tidak memberikan pengaruh terhadap audit delay. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran bagi peneliti selanjutnya yakni membandingkan 
audit delay dengan sektor lainnya misalnya sektor pertambangan atau sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi. Perusahaan diharapkan mengevaluasi kinerja perusahaan secara berkala agar manajemen 
dapat mengontrol faktor potensial yang menyebabkan audit delay. Sedangkan auditor diharapkan lebih 
berhati-hati dalam pengauditan dengan merancang strategi dan mengontrol faktor-faktor potensial 
tersebut agar penyelesaian audit bisa tepat waktu. 
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